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ABSTRAK

Wanda Oktariani/222017039/2021 Pengaruh Red Flags, Gaya Kepemimpinan dan Keadilan
Organisasi terhadap Pendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan dengan Motivasi Pemimpin
Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada Badan Usaha Milik Negara di Kota
Palembang)

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Red Flags, Gaya Kepemimpinan
dan Keadilan Organisasi terhadap Pendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan dengan Motivasi
Pemimpin Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada Badan Usaha Milik Negara di Kota
Palembang). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Data yang digunakan yaitu
data primer. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor internal yang ada di Badan Usaha Milik
Negara di Kota Palembang sebanyak 38 responden. Teknik pengumpulan data yaitu dengan
menggunakan wawancara dan kuesioner. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis kuantitatif. Hasil penelitian ini secara bersama-sama Red Flags, Gaya
Kepemimpinan dan Keadilan Organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap Pendeteksi
Kecurangan Laporan Keuangan. Secara parsial, Red Flags secara signifikan positif mempengaruhi
Pendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan, Gaya Kepemimpinan tidak mempengaruhi Pendeteksi
Kecurangan Laporan Keuangan dan Keadilan Organisasi secara signifikan positif mempengaruhi
Pendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan. Secara moderasi, Motivasi Pemimpin memoderasi
secara homologiser moderator Red Flags dan Gaya Kepemimpinan terhadap Pendeteksi
Kecurangan Laporan Keuangan dan Motivasi Pemimpin memoderasi secara quasi moderator
Keadilan Organisasi terhadap Pendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan.

Kata Kunci : Red Flags, Kepemimpinan, Keadilan, Motivasi, Kecurangan Laporan Keuangan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kecurangan laporan keuangan kerap kali kita jumpai di suatu perusahaan
yang salah satunya perusahaan Negara atau Badan Usaha Milik Negara
(BUMN). Kecurangan laporan keuangan di suatu perusahaan selalu menjadi
pusat perhatian para pelaku bisnis dan sudah menjadi hal biasa dari tahun ke
tahun. Kecurangan laporan keuangan ini dapat dikatakan sebagai perbuatan
disengaja yang di dasari ketidakjujuran yang bisa dilakukan oleh seseorang
dengan maksud memperoleh keuntungan pribadi atau kelompok.

Pendeteksi kecurangan melibatkan aktivitas untuk menentukan
kemungkinan adanya kecurangan. Pendeteksi kecurangan memungkinkan
perusahaan untuk mengidentifikasi dugaan adanya kecurangan secara proaktif
telah dilakukan (Betri, 2018:207). Menurut National Comission Fraudulent
Financial Reporting, kecurangan laporan keuangan merupakan perilaku yang
disengaja atau ceroboh, apakah dengan tindakan atau kelalaian, yang
menghasilkan laporan keuangan menyesatkan secara material. (Romney dan
Steinbart, 2017:151)

Kecurangan laporan keuangan dapat dideteksi dengan menggunakan red
flags. Red flags adalah petunjuk awal kecurangan yang ditunjukan oleh
munculnya gejala-gejala (symptoms) seperti adanya perubahan gaya hidup atau
perilaku seseorang, dokumentasi yang mencurigakan, keluhan dari pelanggan

ataupun kecurigaan dari rekan sekerja. (Islahuzzaman, 2012:385)



Faktor yang menyebabkan terjadinya kecurangan laporan keuangan
dapat dilihat dari gaya kepemimpinan suatu organisasi. Gaya kepemimpinan
adalah suatu cara pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya. Pemilihan
gaya kepemimpinan yang benar disertai dengan motivasi yang tepat dapat
mengarahkan pencapaian tujuan perseorangan maupun tujuan organisasi.
Adanya gaya kepemimpinan atau teknik memotivasi yang tidak tepat, tujuan
organisasi akan terbengkalai dan pekerja-pekerja dapat merasa kesal, gelisah,
berontak dan tidak puas sehingga membuat pekerja cenderung melakukan
kecurangan (Supartha dan Sintaasih, 2017:69).

Faktor lain menjadi dorongan penyebab terjadinya kecurangan laporan
keuangan adalah tidak terpenuhinya keadilan di dalam organisasi tempat
karyawan bekerja. Keadilan organisasi adalah persepsi keseluruhan mengenai
apa itu keadilan di tempat kerja. Keadilan memusatkan perhatian lebih luas
pada bagaimana para pekerja merasa otoritas dan pengambil keputusan di
tempat kerja dalam memperlakukan mereka. (Robbins dan Judge, 2015:144).

Variabel moderasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu motivasi
pemimpin. Motivasi pemimpin sangat diperlukan oleh seorang karyawan
dalam menjalankan aktivitasnya. Motivasi pemimpin tidak hanya bersumber
dari atasan saja, melainkan memerlukan perpaduan baik dari diri sendiri
maupun lingkungan kerja itu sendiri. Menurut Prasadja (2018:119), motivasi
adalah kekuatan yang memberi energi, mengarahkan dan menopang perilaku.

Motivasi adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi



untuk tujuan organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu dalam
memenuhi beberapa kebutuhan individual (Lijan, 2018:88).

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Sandi (2015), Pujahanty (2015),
Purwanti (2017), Teguh (2017), Syamsuri, dkk (2019), Intan dan Fridagurstina
(2019) menunjukkan bahwa red flags berpengaruh terhadap kecurangan.
Dengan kata lain seorang auditor yang memiliki pengetahuan tentang red flags
yang baik akan lebih peka dalam hal mendeteksi adanya kecurangan.
Sedangkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dewi (2016), Arrazaq
(2014), Anita dan Conni (2019) menunjukkan bahwa red flags tidak
berpengaruh terhadap kecurangan. Dengan kata lain seorang auditor yang
kurang memiliki pengetahuan tentang red flags.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Sudibyo (2016), Taufik, dkk
(2017), Dini, dkk (2017), Jelfani (2017), Anggun, dkk (2017), Nani, dkk (2018)
dan Klara, dkk (2020), dan Arman, dkk (2019) menunjukan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh terhadap kecurangan. Di mana semakin baik gaya
kepemimpinan, maka semakin baik pula mendeteksi kecurangan sedang
diterapkan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan
Susi (2015), Rahmantari dan Ayu (2017), Elia (2019) menunjukkan bahwa
gaya kepemimpinan tidak mempengaruhi terjadinya kecurangan.

Penelitian sebelumnya oleh Dwi, dkk (2015), Anisya (2016), Muqti
(2016), Gita, dkk. (2017), Jelfani (2017), Fitri (2018), Arman, dkk (2019) dan
Eskasari (2019) menunjukkan bahwa keadilan organisasi memiliki pengaruh

terhadap kecurangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keadilan



yang dirasakan karyawan dalam organisasi maka dapat mengurangi motivasi
untuk melakukan kecurangan. Penelitian ini tidak sejalan dengan Rahmantari
dan Ayu (2017), Siti dan ilfan (2020), Irmaya dan Mirna (2016), dan Rizky
(2018) menunjukan bahwa keadilan organisasional tidak berpengaruh terhadap
fraud. Hal ini disebabkan oleh adanya persepsi bahwa manusia tidak pernah
merasa puas, memberikan asumsi bahwa adil atau tidak suatu keadilan
organisasi yang diterapkan dalam sebuah organisasi atau pemerintahan
bukanlah menjadi alasan bagi para karyawan untuk tidak melakukan tindakan
kecurangan.

Fenomena yang terjadi di lapangan, PT Asuransi Jiwasraya (Persero)
tengah menjadi sorotan masyarakat. Asuransi jiwa tertua di Indonesia itu
mengalami tekanan likuiditas sehingga ekuitas perseroan tercatat negatif
Rp23,92 triliun pada September 2019. Selain itu, Jiwasraya membutuhkan
uang sebesar Rp32,89 triliun untuk kembali sehat. Pada Mei 2018, pemegang
saham menunjuk Asmawi Syam sebagai direktur utama Jiwasraya. Di bawah
kepemimpinannya, direksi baru melaporkan terdapat kejanggalan laporan
keuangan kepada Kementerian BUMN. Indikasi kejanggalan itu betul, karena
hasil audit Kantor Akuntan Publik (KAP) PricewaterhouseCoopers (PwC) atas
laporan keuangan 2017 mengoreksi laporan keuangan interim dari laba sebesar

Rp2,4 triliun menjadi hanya Rp428 miliar. (www.cnnindonesia.com)

PT Asuransi Jiwasraya dinilai melibatkan banyak pihak termasuk
akuntan publik. Auditor dianggap tidak mampu atau mengungkap kondisi

sebenarnya pada Jiwasraya. Terlebih lagi, laporan keuangan teraudit yang


http://www.cnnindonesia.com/

dipublikasikan Jiwasraya ternyata telah dimanipulasi sehingga perusahaan
terlihat sehat. Laporan keuangan Jiwasraya 2017 dipilih Tarko karena periode
tersebut terdapat temuan dari akuntan publik yang menyatakan terdapat
kekurangan cadangan teknis sebesar Rp 7 triliun. Sehingga, auditor menilai
laporan keuangan Jiwasraya yang disusun perusahaan dan diumumkan direksi
terdapat keuntungan Rp 360 miliar tidak tepat. Pernyataan auditor tersebut juga
sesuai dengan pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI. Maka
sehubungan dengan kasus ini, Wakil Menteri Keuangan (Wamenkeu) Suahasil
Nazara mengimbau kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk meningkatkan
pengawasan terhadap seluruh sektor keuangan, baik perbankan maupun non
perbankan setelah adanya kasus PT Asuransi Jiwasraya (Persero).

(www.hukumonline.com)

Pada Januari 2020, Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) mengumumkan
pernyataan resmi terkait skandal Jiwasraya. Salah satunya, laba perseroan sejak
2006 disebut semu karena melakukan rekayasa akuntansi. Hasil pemeriksaan
BPK akan menjadi dasar bagi Kejagung dalam mengambil keputusan terhadap
orang-orang  yang  bertanggungjawab  atas  kondisi  Jiwasraya.

(www.cnnindonesia.com)

Kinerja keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) yang berhasil
membukukan laba bersih US$809 ribu pada 2018, berbanding terbalik dari
2017 yang merugi US$216,58 juta menuai polemik. Dua komisaris Garuda
Indonesia, Chairul Tanjung dan Dony Oskaria menolak untuk menandatangani

laporan keuangan 2018. Keduanya menolak pencatatan transaksi kerja sama


http://www.hukumonline.com/
http://www.cnnindonesia.com/

penyediaan layanan konektivitas (wifi) dalam penerbangan dengan PT Mahata
Aero Teknologi (Mahata) dalam pos pendapatan. Pasalnya, belum ada
pembayaran yang masuk dari Mahata hingga akhir 2018.

(www.cnnindonesia.com)

Pusat Pembinaan Profesi Keuangan Kementerian Keuangan (PPPK
Kemenkeu) menemukan pelanggaran yang dilakukan oleh Akuntan Publik
(AP) atau auditor Kantor Akuntan Publik (KAP) yang melakukan audit
terhadap PT Garuda Indonesia Tbk dimana hal itu mempengaruhi opini laporan
auditor independen. Selain itu, KAP dianggap belum menerapkan sistem
pengendalian mutu secara optimal terkait konsultasi dengan pihak
eksternal. Oleh karena itu, Kementerian Keuangan menjatuhkan sanksi
pembekuan izin selama 12 bulan kepada AP Kasner Sirumapea dan KAP
Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan, selaku auditor laporan
keuangan PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk dan Entitas Anak Tahun Buku
2018. Penjatuhan sanksi ini dimaksudkan Kemenkeu dan OJK sebagai
regulator untuk meningkatkan kualitas sistem keuangan dan profesi keuangan

dalam menjaga kepercayaan publik. (www.kemenkeu.go.id)

PT Garuda Indonesia dinyatakan melakukan pelanggaran Peraturan OJK
Nomor 29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan
Publik dan diberikan Sanksi Administratif berupa denda sebesar Rpl100
juta. Selain itu, seluruh anggota Direksi PT Garuda Indonesia juga dikenakan
Sanksi Administratif berupa masing-masing Rp100 juta karena melanggar

Peraturan Bapepam Nomor VIII.G.11 tentang Tanggung Jawab Direksi atas


http://www.cnnindonesia.com/
http://www.kemenkeu.go.id/

Laporan Keuangan. Sanksi Administratif juga dikenakan secara tanggung
renteng sebesar Rpl00 juta kepada seluruh anggota Direksi dan Dewan
Komisaris PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. yang menandatangani Laporan
Tahunan PT Garuda Indonesia (Persero) Thk. periode tahun 2018 karena
dinyatakan melanggar Peraturan OJK Nomor 29/POJK.004/2016 tentang

Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik. (www.kemenkeu.go.id)

Berdasarkan kasus di atas pegawai dipekerjakan tanpa memikirkan
kejujuran dan integritasnya, maka dari itu pengetahuan mengenai red flags
sangatlah penting bagi auditor, karena dengan adanya red flags auditor mampu
mengetahui potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan sehingga upaya
pendeteksian dapat berlangsung dengan efektif. Selain itu, gaya kepemimpinan
yang diterapkan harus memberikan motivasi yang positif dan keadilan kepada
para karyawan agar tidak terjadi tindak kecurangan. Di dalam perusahaan
BUMN rata-rata secara umum terdapat orang yang melakukan kecurangan,
dimana kurangnya motivasi dari pemimpin serta kurang mendalamnya
pengetahuan tentang tanda-tanda kecurangan dalam suatu perusahaan sehingga
terjadinya tindakan yang merugikan perusahaan BUMN, sehingga dengan
penjelasan tersebut dibuat suatu survei pendahuluan yang diambil dari 3

sampel BUMN yang mewakili 12 BUMN di Kota Palembang.


http://www.kemenkeu.go.id/

Tabel 1.1
Survei Pendahuluan

Badan Usaha Milik
Negara di Kota
Palembang

Hasil Survei Pendahuluan

PT. Hutama Karya Thk.

(JI. Pangeran Diponegoro
No.31, 30 llir, Ilir Barat I,
Kota Palembang 30144)

Berdasarkan survei yang dilakukan pada PT.
Hutama Karya, bahwa perusahaan belum
meningkatkan pengetahuan mengenai red flag dalam
menjalankan tugas audit, sehingga perusahaan
belum  mempertimbangkan  secara  matang
kemungkinan terjadinya kecurangan. Di dalam red
flags terdapat pengendalian intern yang lemah,
pegawai dipekerjakan tanpa memikirkan kejujuran
dan integritasnya, perubahan gaya hidup yang
berlebihan, manajemen yang kurang efesien dan
kurang efektif serta tidak taat terhadap hukum dan
peraturan yang berlaku dapat menjadi acuan dan
mempermudah auditor dalam mendeteksi adanya
kecurangan.

PT. Semen Baturaja Thk.

(JI. Abikusno Cokrosuyoso
Kertapati, Palembang)

Berdasarkan survei yang dilakukan pada PT. Semen
Baturaja, bahwa auditor internal belum optimal
dalam memahami pengetahuan mengenai red flags
dalam mendeteksi kecurangan, dengan adanya red
flags dapat mempermudah auditor untuk mengetahui
gejala awal terjadinya kecurangan sehingga
perusahaan dapat mengantisipasi terjadinya tindak
kecurangan, serta mempersempit ruang gerak bagi
pelaku kecurangan.

PT. Brantas Abipraya, Tbk.

JI. Alamsyah Ratu
Prawiranegara No. 722,
Bukit Lama, Kec. Ilir Barat
I, Kota Palembang

Berdasarkan survei yang dilakukan pada PT. Brantas
Abipraya, bahwa adanya tekanan dari manajemen
serta pengendalian intern kurang efektif yang
disebabkan kurangnya pengawasan dari auditor
internal dapat menyebabkan terjadinya kecurangan.
Dapat diketahui bahwa PT. Brantas Abipraya
seringkali terlibat proyek besar sehingga seringkali
terdapat kerugian bahkan kecurangan pada proyek
yang sedang dikerjakan. Maka dari itu perusahaan
harus meningkatkan pengendalian intern agar dapat
mengurangi peluang untuk melakukan tindak
kecurangan.

Sumber: Penulis, 2021

Berdasarkan uraian di atas yang telah dikemukakan dan ditinjau dari
beberapa literatur, bahwa masih banyak perbedaan pendapat serta kasus

kecurangan yang terjadi pada saat ini, maka dari itu peneliti menggunakan



variabel red flags, gaya kepemimpinan, dan keadilan organisasi untuk
mengukur pengaruhnya terhadap pendeteksi kecurangan. Selain itu, peneliti
juga menambahkan variabel motivasi pemimpin sebagai variabel moderasi
guna memperkuat hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen. Sehingga peneliti tertarik untuk mengambil judul dalam usulan
penelitian ini yaitu “Pengaruh Red Flags, Gaya Kepemimpinan, dan
Keadilan Organisasi Terhadap Pendeteksi Kecurangan Laporan
Keuangan Dengan Motivasi Pemimpin Sebagai Variabel Moderasi (Studi

Empiris Pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Di Kota Palembang)”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang
diajukan yaitu bagaimana pengaruh red flags, gaya kepemimpinan, dan
keadilan organisasi terhadap pendeteksi kecurangan laporan keuangan dengan
motivasi pemimpin sebagai variabel moderasi (studi empiris pada Badan Usaha

Milik Negara (BUMN) Di Kota Palembang).

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh red flags,
gaya kepemimpinan, dan keadilan organisasi terhadap pendeteksi kecurangan
laporan keuangan dengan motivasi pemimpin sebagai variabel moderasi (studi

empiris pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Di Kota Palembang).
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D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan akan
memberikan manfaat bagi semua pihak diantarnya:
1. Bagi Penulis
Sebagai bukti empiris yang ada tentang pengaruh red flags, gaya
kepemimpinan dan keadilan organisasi terhadap pendeteksi kecurangan
laporan keuangan dengan menggunakan motivasi pemimpin sebagai
variabel moderasi.
2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada Badan
Usaha Milik Negara di Indonesia khususnya mengenai pengaruh red flags,
gaya kepemimpinan dan keadilan organisasi terhadap pendeteksi
kecurangan laporan keuangan dengan menggunakan motivasi pemimpin
sebagai variabel moderasi.
3. Bagi Almamater
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, menambah
ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulisan di

masa yang akan datang.
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